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Qonita mumtazia kamilah   210250101851.
Muhammad firdaus             210250101862.
Abu aizhar raihan A            210250102053.
Hidayatul wafiqah               210250102084.
Abdillah shafarizqinas G     210250102115.
M. Rizqy aji kalyana             210250102126.
Sabrila nanda  K.P               210250102137.
Putri aurelia shaquilla          210250102148.
Ahmad naufal rusyda          210250102159.
Argananta sakha A              2102501022810.
Jefferson joseph C               2102501024011.
Maya dwi setyoningrum     2102501024112.
Satriani                                 239910012213.

Nama 
Anggota 



Pendahuluan
Peta yang menggambarkan relief permukaan bumi. Relief adalah

perbedaan tinggi rendahnya permukaan bumi. Dalam peta topografi,
relief digambar menggunakan garis kontur elevasi (ketinggian).

Analisis topografi dilakukan untuk memberikan pemahaman umum
mengenai areal, bidang lahan dan variasi permukaan lahan (terrain). 



Peta KonturPeta Kontur  



Peta kontur diatas memiliki ketinggian
paling tinggi 1218 mdpl dan ketinggian
paling rendah 1158 mdpl. Dapat dilihat
bahwa semakin tinggi ketinggian
semakin tidak curam. Nilai ketinggian
sesuai tertera pada garis kontur mulai
dari terluar sampai terdalam berturut-
turut adalah 1158 m, 1161 m, 1164 m, 1167
m, dan 1170 m hingga pada ketinggian
paling tinggi 1218 m. Dari nilai tersebut,
kita ketahui bahwa beda ketinggian
antara dua garis kontur yang
berdekatan yakni 3 meter, dengan
interval juga dibuat tetap antar garis
kontur tersebut yakni 3 meter.
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Garis kontur yang rapat pada peta topografi
menunjukkan daerah yang terjal.

1.

Garis kontur yang renggang menunjukkan daerah yang
landai.

2.

Jika garis kontur yang saling berhimpit, menunjukkan
bahwa tempat yang digambarkan memiliki lereng curam

3.

Garis yang melengkung ke dalam atau cekung
menunjukkan adanya permukaan dataran berupa
cekungan yang umumnya mewakili alur lereng
perbukitan atau pegunungan.

4.

 Garis kontur pada daerah curam yang sempit
membentuk huruf V yang menghadap ke bagian yang
lebih rendah; garis kontur pada  punggung bukit yang
tajam membentuk huruf V yang menghadap kebagian
yang lebih tinggi. 

5.

Garis kontur pada suatu punggung bukit yang
membentuk sudut 90 dengan kemiringan maksimum,
akan membentuk huruf U menghadap kebagian yang
lebih tinggi

6.

Garis kontur pada bukit atau cekungan membentuk
garis-garis kontur yang menutup lingkaran

7.
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Peta Kemiringan LerengPeta Kemiringan Lereng  



Peta kemiringan lahan adalah representasi grafis
dari tingkat kemiringan permukaan tanah di suatu
wilayah. 

Peta Kemiringan
Lereng

Berdasarkan peta kemiringan lereng Jendela Langit
yang dibuat untuk klasifikasi kelas kemiringan lereng
yaitu dapat dilihat bahwa kemiringan 8% termasuk
kedalam kelas kemiringan lereng 1 (datar),
kemiringan 15% termasuk kelas kemiringan lereng 2
(landai), kemiringan 25% termasuk dalam kelas
kemiringan lereng 3 (sedikit curam), dan kemiringan
45% termasuk ke dalam kelas kemiringan 4 (curam).



Peta Tata 
Guna Lahan 



Peta tata guna lahan adalah representasi visual dari penggunaan lahan
di suatu wilayah atau daerah. Peta ini memberikan informasi tentang

bagaimana lahan di suatu area. Berdasarkan hasil yang telah didapatkan
maka diketahui bahwa pada Jendela Langit Kecamatan Jatiarjo

Kabupaten Pasuruan terdapat 2 buah tutupan lahan yaitu Semak
Belukar dan Ladang.
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SEE YOU NEXT TIME

Thank You


